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BBLKI Surakarta adalah lembaga pemerintah yang bergerak di bidang pelatihan 
calon tenaga kerja. Demi menjaga kepercayaan konsumen untuk menciptakan lulusan 
yang berkompeten, maka BBLKI Surakarta telah menerapkan manajemen mutu yang 
baik dan sesuai dengan pedoman standar mutu yang berlaku. Dalam kegiatan pelatihan, 
lembaga penyalur tenaga kerja BBLKI Surakarta selalu berupaya agar menghasilkan 
lulusan siswa yang berkompeten di bidang keahliannya dan mampu menekan angka 
pengangguran yang terdapat di negara Indonesia. 
Penelitian ini dilakukan di BBLKI Surakarta dengan alamat Jl. Bhayangkara No. 
38 Surakarta. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 
pelatihan siswa di lembaga penyalur tenaga kerja BBLKI Surakarta. Analisis 
pengendalian kualitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan studi penelitian 
kasus. Kemudian dilakukan identifikasi terhadap kegagalan pelatihan siswa di BBLKI 
Surakarta dan menentukan perbaikan dengan menggunakan diagram sebab-akibat. 
Langkah selanjutnya adalah mencari faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya 
kegagalan pelaksanaan pelatihan menggunakan diagram sebab-akibat untuk kemudian 
dapat disusun sebuah usulan perbaikan kualitas. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pelatihan 
siswa pada lembaga penyalur tenaga kerja BBLKI Surakarta ini bisa dikatakan belum 
dilaksanakan dengan baik. Hal tersebut karena masih banyak ditemui hambatan-
hambatan seperti mesin-mesin sebagai sarana pelatihan yang tidak berfungsi 
sebagaimana mestinya, siswa yang sulit dalam memahami pelatih pada saat 
memberikan materi dalam proses pelatihan siswa yang mengakibatkan tidak lancarnya 
proses pelatihan. Selain hambtan yang menjadi penghalang kelancaran pelatihan siswa 
di BBLKI Surakarta, faktor-faktor yang kurang mendukung proses pelatihan siswa di 
BBLKI Surakarta juga menjadi penghambat kelancaran proses pelatihan. 
Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan kesimpulan yang didapat, yaitu 
dengan memperbaiki fasilitas yang kurang memadai, perekrutan tenaga kerja yang 
berpengalaman, perbaikan mesin secara rutin dan memperbaiki lingkungan kerja yang 
bersih, nyaman, serta aman. 
 
 








































































































HALAMAN MOTTO  
 
“My life is for my God” 
Orang yang berakal adalah :  
Orang yang mengingat Allah dalam keadaan apapun 
(berdiri, duduk, berbaring) dan mereka memikirkan tentang 
Penciptaan langit dan bumi (seraya berkata) : 
“Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan 
Sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari 
siska neraka.” 
(QS. Ali Imron : 191) 
“kesuksesanku adalah kebaikanku” 
 
yang bisa dilakukan sekarang lakukanlah, karena waktu 
tak akan kembali lagi dan penyesalan yang datang 
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A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Setiap Perusahaan dituntut untuk mampu meningkatkan sistem 
manajemennya, dikarenakan adanya Kebijakan Pemerintah yang harus 
menyesuaikan dan mengikuti perkembangan industri yang semakin ketat dan 
berkembang. Hal tersebut diharapkan akan memberikan dampak yang positif 
bagi perusahaan dan mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya untuk 
siap dalam menghadapi tantangan kehidupan dalam dunia industri nasional 
maupun internasional. 
Saat ini pemerintah kota Surakarta menerapkan sistem pembangunan 
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya dengan memanfaatkan 
adanya BBLKI Surakarta. BBLKI Surakarta diharapkan mampu memberikan 
pelatihan pada para siswa dengan memperhatikan kondisi yang nyata di dunia 
Industri. Pelatihan tersebut mempunyai tujuan untuk mendidik siswa agar siap 
bekerja dalam perusahaan sesuai dengan bidang keahlian yang dimiliki oleh para 
siswa pelatihan tersebut, sehingga perlu adanya pelatih yang berkompeten untuk 





Seiring dengan perkembangan dunia perindustrian, sebuah perusahaan 
harus meningkatkan mutu kualitas jasa atau produk demi mencapai tujuan 
utama. Kualitas mutu produk maupun jasa merupakan tujuan utama yang dapat 
dijadikan sebagai patokan dalam mendidik siswa pelatihan yang ada, oleh 
karena itu untuk mencapai tujuan tersebut maka perlu adanya pengendalian mutu 
dalam perusahaan yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan. Agar 
perusahaan dapat bertahan dalam bersaing dengan instansi lain, maka 
perusahaan harus mampu mengelola sumber daya yang telah dimiliki. Mulai dari 
sumber daya manusia, sistem manajemen, pelayanan terhadap konsumen, dan 
yang paling penting yaitu kualitas jasa yang dihasilkan harus sesuai dengan 
standar. 
Pengendalian kualitas sangat diperlukan baik pada perusahaan 
manufaktur maupun perusahaan jasa. Dengan adanya pengendalian kualitas, 
perusahaan sangat berharap akan ada lebih banyak konsumen yang menyukai 
produk atau jasa tersebut. Saat ini sudah banyak perusahaan di indonesia yang 
telah menerapkan sistem pengendalian kualitas. Sehingga pengendalian kualitas 
saat ini dilakukan agar dapat memberikan produk-produk atau jasa yang 
bermutu dan berkualitas di pasaran dan konsumen. 
Peningkatan kualitas pada lembaga penyalur tenaga kerja di BBLKI 
Surakarta akan membantu tahapan pelatihan dengan baik dan memiliki lulusan 
siswa dengan kualitas yang bermutu tinggi yang siap ditempatkan pada 
perusahaan swasta maupun perusahaan milik pemerintah sesuai dengan keahlian 




positif terhadap lembaga. Kualitas produk atau jasa yang baik akan mampu 
memenangkan persaingan dengan lembaga atau instansi lain dan mampu 
mempertahankan posisinya di kalangan masyarakat. Pelaksanaan pengendalian 
kualitas perlu memperhatikan standar kualitas yang telah ditentukan oleh 
lembaga atau instansi. Maka proses pelatihan di lembaga penyalur tenaga kerja 
BBLKI Surakarta memerlukan adanya kerjasama dengan semua pihak dan juga 
melibatkan semua divisi dalam organisasi tersebut. 
Namun, meskipun dalam tahapan pelatihan di BBLKI Surakarta telah 
dilaksanakan dengan baik, kenyataannya masih sering kali ditemukan kendala 
selama tahapan latihan berlangsung. Mulai dari siswa yang sulit dalam 
memahami pelatih pada saat memberikan materi, mesin-mesin sebagai sarana 
pelatihan yang tidak berfungsi sebagaimana mestinya. Agar jasa yang dihasilkan 
tersebut mempunyai kualitas yang sesuai dengan keinginan konsumen, maka 
yang harus diterapkan oleh lembaga penyalur tenaga kerja di BBLKI Surakarta 
adalah sesuatu yang berdampak pada kualitas dan mampu menghindari 
kegagalan di dalam pelatihan tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas maka dalam penulisan proposal tugas akhir 
ini penulis mengambil judul “IMPLEMENTASI QUALITY CONTROL 
TERHADAP PELATIHAN SISWA PADA LEMBAGA PENYALUR 
TENAGA KERJA DI BALAI BESAR LATIHAN KERJA INDUSTRI ( 






B. RUMUSAN MASALAH 
1. Bagaimana tahapan pelatihan siswa pada lembaga penyalur tenaga kerja di 
BBLKI Surakarta? 
2. Apakah pelaksanaan pelatihan siswa di BBLKI Surakarta sudah berjalan 
dengan baik? 
3. Apakah faktor-faktor penyebab yang mempengaruhi belum sesuainya 
standar pelatihan siswa di BBLKI Surakarta? 
 
C. TUJUAN PENELITIAN 
1. Untuk menganalisis tahapan pelatihan siswa pada lembaga penyalur tenaga 
kerja di BBLKI Surakarta. 
2. Untuk mengetahui apakah pelaksanaan pelatihan siswa di BBLKI Surakarta 
sudah berjalan dengan baik. 
3. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab yang mempengaruhi belum 
sesuainya standar pelatihan siswa di BBLKI Surakarta. 
 
D. MANFAAT PENELITIAN 
1. Bagi penulis 
Bagi penulis penelitian ini dapat menambah wawasan dan menerapkan ilmu 
pengetahuan yang diperoleh di bangku kuliah bidang manajemen produksi 
dan operasi mengenai pengendalian kualitas dan mampu memperoleh 





2. Bagi pihak lain 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 
menambah pemahaman mengenai penelitian-penelitian yang berkaitan 
dengan pengendalian kualitas. 
3. Bagi perusahaan 
Bagi perusahaan penelitian ini sebagai bahan masukan dan sumbangan untuk 
menganalisis tentang kualitas jasa yang dihasilkan berkualitas dan sesuai 
dengan standar. 
 
E. METODE PENELITIAN 
1. Desain penelitian 
Desain penelitian ini menggunakan penelitian kasus. Penelitian 
kasus adalah penelitian mendalam mengenai unit sosial tertentu, yang 
hasilnya merupakan gambaran lengkap yang terorganisasi dengan baik 
mengenai unit yang diteliti (Sumarni dan Wahyuni, 2006 :49). 
2. Objek penelitian 
Penelitian ini dilakukan di lembaga penyalur tenaga kerja BBLKI 
Surakarta yang beralamatkan di Jl. Bhayangkara No. 38 Surakarta. BBLKI 
Surakarta adalah sebuah lembaga penyalur tenaga kerja dan sebuah lembaga 
pelatihan yang siap memberikan pembekalan kepada semua siswa yang ingin 






3. Sumber data 
Sumber data ada dua jenis, yaitu sumber data primer dan sekunder. 
Dalam penelitian ini, data yang diolah adalah data primer dan sekunder. 
Menurut sugiyono (2004 : 129), data primer adalah data yang diberikan oleh 
sumber data secara langsung kepada para pengumpul data. Dan data 
sekunder adalah data yang diberikan secara tidak langsung oleh sumber data. 
4. Teknik pengumpulan data 
Dalam melakukan penelitian ini dilakukan dengan beberapa bentuk 
pengumpulan data yang bertujuan untuk mendapatkan informasi-informasi 
yang dibutuhkan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini antara lain : 
a. Observasi  
Pengumpulan data dengan observasi yaitu pengamatan yang dilakukan 
secara langsung di BBLKI Surakarta sehingga mendapatkan data 
mengenai tahapan pelatihan siswa dan informasi yang penting tentang 
BBLKI Surakarta. 
b. Wawancara  
Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara langsung pada bagian 
Quality Control (QC) di BBLKI Surakarta sehingga memperoleh data 








c. Studi pustaka  
Yaitu membaca dan mempelajari literatur yang berkaitan dengan 
penelitian untuk melengkapi data yang dibutuhkan. 
5. Teknik analisis 
Dalam penelitian ini, analisis data menggunakan metode deskriptif. 
Metode deskriptif bertujuan untuk menggambarkan sesuatu. Menurut Moh. 
Nazir (2005 : 89), metode deskriptif adalah studi menemukan fakta dengan 
inpretasi yang tepat dimana di dalamnya termasuk studi untuk melukiskan 
secara akurat sifat-sifat dari beberapa fenomena kelompok dan individu serta 
















A. PENGERTIAN KUALITAS 
Dalam suatu perusahaan kualitas produk yang dihasilkan baik berupa 
barang atau jasa merupakan faktor yang sangat penting untuk menemukan baik 
buruknya suatu produk atau jasa didalam perusahaan. Kualitas produk 
merupakan salah satu bentuk usaha untuk mempertahankan nama baik 
perusahaan dari produk yang dihasilkan. Barikut ini merupakan pengertian dari 
beberapa kualitas menurut para ahli yaitu : 
1. Kualitas adalah keseluruhan fitur dan karakteristik produk atau jasa yang 
mampu memuaskan kebutuhan yang tampak atau samar (Render dan 
Heizer, 2009 : 301). 
2. Kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan 
produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi atau 
melebihi harapan (Goetsch Davis dalam Yamit 2005 : 8). 
3. Kualitas merupakan derajat atau tingkatan dimana produk atau jasa 
tersebut mampu memuaskan keinginan dari konsumen (fitness for use) 






B. PENGERTIAN PENGENDALIAN KUALITAS 
Dengan adanya pengendalian kualitas maka diharapkan penyimpangan-
penyimpangan yang muncul dapat dikurangi dan proses produksi dapat 
diarahkan pada tujuan yang ingin dicapai. Pengendalian kualitas itu berhasil jika 
dapat menekan produk cacat seminimal mungkin dari apa yang direncanakan. 
Dengan ini dapat dijelaskan beberapa pengertian pengendalian kualitas menurut 
beberapa para ahli : 
1. Assuari (2004 : 210) mengemukakan bahwa pengendalian kualitas 
adalah kegiatan untuk memastikan kebijaksanaan dalam kualitas 
(standar), dapat tercermin dalam hasil akhir. 
2. Purnomo (2003 : 162) mengemukakan bahwa pengendalian kualitas 
adalah aktivitas pengendalian proses untuk mengukur ciri-ciri kualitas 
produk, membandingkannya dengan spesifikasi atau persyaratan, dan 
mengambil tindakan penyehatan yang sesuai apabila ada perbedaan 
antara penampilan yang sebenarnya dan yang standar. 
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pengendalian kualitas adalah suatu 
aktivitas yang dilakukan untuk mengukur suatu kinerja atau proses dalam 
industri untuk mempertahankan nilai-nilai yang sesuai dengan standar 







C. KUALITAS JASA 
Menurut Subagyo (2000 : 215), kualitas jasa relatif lebih sulit diukur 
kalau dibanding dengan barang. Untuk itu kualitas jasa dapat dinilai berdasarkan 
5 dimensi, sebagai berikut : 
1. Tangibles, yang dimaksud dengan tangibles adalah penempilan fasilitas-
fasilitas fisik alat-alat, sumber daya manuasia dan alat komunikasi. 
2. Reliability, adalah kemampuan untuk menyediakan jasa sesuai dengan 
yang telah dijanjikan. 
3. Responsiveness, adalah kemauan atau kesanggupan untuk membantu 
konsumen dan menyediakan jasa sesuai dengan ketentuan. 
4. Assurance, yang termasuk dalam dimensi ini adalah etika, pengetahuan 
dan sikap para karyawan dalam menghadapi pelanggan. 
5. Empathy, yang termasuk dalam dimensi ini adalah ketepatan kerja, 
kepedulian dan kemampuan memberikan perhatian kepada konsumen. 
 
Apabila suatu perusahaan akan memuaskan konsumen, maka 
perusahaan harus menghasilkan jasa yang sifat-sifatnya sesuai dengan 
harapan konsumen. Oleh karena itu manajemen harus benar-benar tahu 
apa harapan konsumen mengenai kualitas jasa yang di inginkan. 
Kemudian manajemen meminta kepada stafnya agar perusahaan 
menetapkan sifat-sifat atau spesifikasi kualitas jasa yang akan dihasilkan 
oleh perusahaan. Biasanya perusahaan mengumumkan atau 




Berdasarkan spesifikasi kualitas yang telah ditetapkan, perusahaan 
menghasilkan jasa untuk melayani konsumen. Seharusnya jasa yang 
dihasilkan sesuai dengan sifat-sifat atau spesifikasi kualitas yang telah 
ditetapkan. 
Agar perusahaan dapat menyajikan kualitas jasa yang sesuai 
dengan harapan konsumen, maka yang seharusnya dijaga adalah : 
a. Persepsi atau pemahaman manajemen terhadap harapan konsumen 
itu sepenuhnya benar. 
b. Perumusan spesifikasi kualitas jasa yang akan dihasilkan perusahaan 
sesuai dengan persepsi manajemen. 
c. Apa yang dipublikasikan (sifat atau kualitas jasa) sesuai dengan 
spesifikasi yang benar. 
d. Kualitas jasa yang dihasilkan, yang disampaikan kepada konsumen 
sesuai dengan spesifikasi yang benar. 
e. Hasilnya, kualitas jasa yang dihasilkan kepada konsumen sesuai 
dengan harapan konsumen. 
(Subagyo : 2000) 
 
Dalam kenyataan kelima hal di atas tidak selalu demikian. 
Kadang-kadang manajemen tidak dapat memahami harapan 
konsumen dengan tepat. Perumusan spesifikasi kualitas kadang-
kadang juga tidak sesuai dengan persepsi manajemen. Apa yang 




ada dan berbeda dengan kualitas jasa yang benar-benar dihasilkan 
perusahaan. Akibatnya jasa yang dihasilkan tidak sesuai dengan 
harapan konsumen (Subagyo, 2000). 
 
D. BIAYA KUALITAS 
Menurut Render dan Heizer (2009 : 303), ada empat kategori utama 
biaya dikaitkan dengan kualitas, yang disebut sebagai biaya kualitas (cost of 
quality – COQ). 
1. Biaya pencegahan, biaya yang terkait dengan mengurangi kemungkinan 
komponen atau jasa mengalami kerusakan. Contoh : pelatihan, program 
peningkatan kualitas. 
2. Biaya penaksiran, biaya yang dikaitkan dnegan proses evaluasi produk, 
proses komponen, dan jasa. Contoh : biaya pengujian, laboratorium, dan 
pemeriksaan. 
3. Kegagalan internal, biaya yang diakibatkan oleh proses produksi 
komponen atau jasa yang rusak sebelum diantarkan ke pelanggan. 
Contoh : rework, scrap, dan waktu tunggu akibat mesin rusak. 
4. Biaya eksternal, biaya yang terjadi setelah pengiriman barang atau jasa 
yang cacat. Contoh : rework, barang dikembalikan, kewajiban, 






E. PENGERTIAN C-CHART, DIAGRAM PARETO, DAN FISHBONE 
DIAGRAM 
1. C-chart 
Peta kendali (Control chart) adalah suatu alat yang secara grafis 
digunakan untuk memonitor dan mengevaluasi apakah suatu aktivitas/proses 
berada dalam pengendalian kualitas secara statistika atau tidak sehingga 
dapat memecahkan masalah dan menghasilkan perbaikan kualitas. Peta 
kendali menunjukkan adanya perubahan data dari waktu ke waktu, tetapi 
tidak menunjukkan penyebab penyimpangan meskipun penyimpangan itu 
akan terlihat pada peta kendali. Manfaat peta kendali adalah untuk : 
a. Memberikan informasi apakah proses produksi masih berada di 
dalam batas-batas kendali kualitas atau tidak terkendali. 
b. Memantau proses produksi secara terus menerus agar tetap stabil. 
c. Menentukan kemampuan proses (capability process). 
d. Mengevaluasi performance pelaksana dan kebijaksanaan pelaksanaan 
proses produksi. 
e. Membantu menentukan kriteria batas penerimaan kualitas produk 
sebelum dipasarkan. 
Peta kendali digunakan untuk membantu mendeteksi adanya 
penyimpangan dengan cara menetapkan batas-batas kendali : 
1) Upper control limit / batas kendali atas (UCL) 





2) Central line / garis pusat atau tengah (CL) 
Merupakan garis yang melambangkan tidak adanya 
penyimpangan dari karakteristik sampel. 
3) Lower control limit / batas kendali bawah (LCL) 
Merupakan garis batas bawah untuk suatu penyimpangan dari 
karakteristik sampel. 
 
2. Diagram Pareto 
Diagram Pareto pertama kali diperkenalkan oleh Alfredo Pareto dan 
digunakan pertama kali oleh Joseph Juran. Diagram pareto adalah grafik 
balok dan grafik baris yang menggambarkan perbandingan masing-masing 
jenis data terhadap keseluruhan. Dengan memakai diagram pareto, dapat 
terlihat masalah mana yang dominan sehingga dapat mengetahui prioritas 
penyelesaian masalah. Fungsi diagram pareto adalah untuk mengidentifikasi 
atau menyeleksi masalah utama untuk peningkatan kualitas dari yang paling 
besar ke yang paling kecil. Kegunaan diagram pareto adalah : 
a. Menunjukkan masalah utama. 








c. Menunjukkan tingkat perbaikan setelah tindakan perbaikan pada 
daerah yang terbatas. 
d. Menunjukkan perbandingan masing-masing persoalan sebelum dan 
setelah perbaikan. 
Diagram pareto digunakan untuk mengidentifikasi beberapa 
permasalahan yang penting, untuk mencari cacat yang terbesar dan 
yang paling mempengaruhi. Pencarian tersebut berguna untuk 
mencari beberapa wakil dari cacat yang teridentifikasi, kemudian 
dapat digunakan untuk membuat diagram sebab akibat. Hal ini perlu 
untuk dilakukan mengingat sangat sulit untuk mencari penyebab dari 
semua cacat yang teridentifikasi. Apabila semua cacat dianalisis 
untuk dicari penyebabnya maka hal tersebut hanya akan 
menghabiskan waktu dan biaya. 
 
3. Diagram sebab akibat (Fishbone diagram) 
Diagram ini disebut juga diagram tulang ikan (fishbone chart) dan 
berguna untuk mempertlihatkan faktor-faktor utama yang berpengaruh pada 
kualitas dan mempunyai akibat pada masalah yang kita pelajari. Selain itu 
kita juga dapat melihat faktor-faktor yang lebih terperinci yang berpengaruh 
dan mempunyai akibat pada faktor utama tersebut yang dapat kita lihat dari 






Diagram sebab akibat ini pertama kali dikembangkan pada tahun 
1950 oleh seorang pakar kualitas dari jepang yaitu Dr. Kaoru Ishikawa yang 
menggunakan uraian grafis dari unsur-unsur proses untuk menganalisa 
sumber-sumber potensial dari penyimpangan proses. Faktor-faktor penyebab 
utama ini dapat dikelompokkan dalam : 
a. Material / bahan baku 
b. Machine / mesin 
c. Man / tenaga kerja 
d. Method / metode 













Adapun kegunaan dari diagram sebab akibat adalah : 
1) Membantu mengidentifikasi akar penyebab masalah. 
2) Menganalisa kondisi yang sebenarnya yang bertujuan untuk 
memeperbaiki peningkatan kualitas. 
3) Membantu membangkitkan ide-ide untuk solusi suatu masalah. 
4) Membantu dalam pencarian fakta lebih lanjut. 
5) Mengurangi kondisi-kondisi yang menyebabkan ketidaksesuaian 
produk dengan keluhan konsumen. 
6) Menentukan standarisasi ndari proses yang sedang berjalan atau yang 
akan dilaksanakan. 
7) Sarana pengambilan keputusan dalam menentukan pelatihan tenaga 
kerja. 














Gambar diagram sebab akibat ( Fishbone diagram ) 
 
  




   










ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
A. GAMBARAN UMUM BBLKI SURAKARTA 
1. Sejarah singkat BBLKI Surakarta 
 
 
Lembaga ini berdiri sejak tahun 1947, ide pendirian berasal dari 
tentara pelajar (TP) di surakarta sebagai ungkapan patriotisme dan cinta 
tanah air. Dengan pertimbangan keamanan, dan dalam rangka menyesuaikan 
dengan peran dan fungi untuk antisipasi kebutuhan industri nama, peran, 
maupun alamat beberapa kali mengalami perubahan, antara lain :  
Tahun 1947-1950 Perindustrian lawu komplek (PLK) jawatan 




karanganyar surakarta, jenis pelatihan : Pande besi atau kerajinan kayu dan 
listrik. 
Tahun 1950-1953 perindustrian lawu komplek berubah menjadi pusat 
latihan kerja surakarta jawatan penempatan kerja kementrian perburuhan RI 
dan pindah alamat ke Jl. Jebres No. 184 surakarta. Kegiatan pelatihannya 
juga bertambah antara lain : kerja plat, mode vak, tata buku, dan montir 
mobil. 
Tahun 1953-1955 pusat latihan kerja (PLK) surakarta di pindahkan ke 
Jl. Slamet riyadi No. 252 surakarta. 
Tahun 1955-1972 PLK (pusat latihan kerja) dirubah menjadi PLKI 
(pusat latihan kerja industri) di bawah lembaga pembinaan tenaga kerja 
menteri menteri tenaga kerja RI. Beralamat di Jl. Bhayangkara No. 38 
surakarta. Dengan surat keputusan menteri perburuhan RI. No. 5636/55 
tanggal 15 september 1955, yang menetapkan tentang penyelenggaraan tugas 
PLK dengan jenis latihannya : kursus listrik/radio, kursus montir mobil, 
kursus menjahit, kursus plat dan kursus kayu. Kegiatan lain adalah melatih 
para eks pejuang yang membutuhkan ketrampilan/keahlian dengan bekerja 
sama dengan BRN (biro rekonstruksi nasional). 
Tahun 1972 departemen tenaga kerja dirubah menjadi departemen 
tenaga kerja transmigrasi dan koperasi (depnakertranskop). 




Tahun 1978 pusat latihan kejuruan industri (PLKI) surakarta dirubah 
menjadi balai latihan kerja industri (BLKI) surakarta sesuai keputusan 
menekertrans No. Kep. 69/MEN/1978 tanggal 07-07-1978. 
Tahun 1983 BLKI dibawah pembinaan departemen tenaga kerja dan 
transmigrasi (depnakertrans) dirubah menjadi departemen tenaga kerja 
(depnaker). 
Tahun 1984 BLKI dirubah menjadi BLK (balai latihan kerja) 
berdasarkan SK menaker No. 181/MEN/1078 tanggal 27-07-1984 yaitu 
tentang organisasi dan tata kerja balai latihan kerja dan kursus latihan kerja 
dimana BLK surakarta diputuskan menjadi BLK tipe A. 
Tahun 1996 BLK lebih disempurnakan lagi dengan keputusan menteri 
tenaga kerja No. Kep. 354/M/SJ/1996 tanggal 05-02-1996 tentang uraian 
kegiatan kantor wilayah, kantor departemen dan unit pelaksana teknis 
departemen tenaga kerja. 
Tahun 1997 BLK surakarta dirubah menjadi balai latihan kerja 
industri surakarta dengan keputusan menteri tenaga kerja RI. No. Kep. 
88/MEN/1997 tertanggal 20 mei 1997 tentang organisasi dan tata kerja UPT 
di lingkungan departemen tenaga kerja. 
Tahun 1999 dalam era reformasi, departemen tenaga kerja menjadi 
departemen tenaga kerja dan transmigrasi. 
Tahun 2002 balai latihan kerja industri (BLKI) surakarta adalah 




provinsi jawa tengah yang merupakan unsur pelaksana operasional dinas 
sesuai peraturan daerah provinsi jawa tengah No. 1 tahun 2002. 
Tahun 2005 sejak tanggal 12 januari 2005 menjadi unit pelaksana 
teknis pusat di lingkungan direktorat jendral pembinaan dan penempatan 
tenaga kerja dalam negeri. Berita acara serah terima satuan kerja dari tim 
keppres No. 157 tahun 2000 kepada menteri tenaga kerja dan transmigrasi 
RI. No. 047/OTDA/2005 tangga 12 januari 2005. 
Tahun 2006 balai latihan kerja industri (BLKI) surakarta berubah 
nama menjadi balai besar latihan kerja industri (BBLKI) surakarta sesuai 
dengan peraturan menteri tenaga kerja dan transmigrasi No : PER. 
06/MEN/III/2006 tanggal 15 maret 2006 tentang organisasi dan tata kerja 
dan transmigrasi. Eselonisasi di lembaga ini pun meningkat, semula III-a 
menjadi II-b. 
 
2. Lokasi BBLKI Surakarta 
BBLKI Surakarta terletak di kota surakarta yang beralamat di Jl. 
Bhayangkara No. 38 Surakarta. BBLKI memiliki kantor yang cukup luas 
dan cukup nyaman, serta letaknya berada tepat di pinggiran kota, sehingga 
orang dapat dengan mudah menemukan lokasi BBLKI tersebut. Siswa yang 
mengikuti pelatihan di BBLKI tersebut lumayan cukup banyak dari berbagai 





BBLKI Surakarta selain memiliki lahan yang cukup luas juga 
memiliki beberapa fasilitas pendukung, diantaranya adalah sebagai berikut : 
a. Gedung administrasi 
b. Gedung serbaguna 
c. Kios 3in1 
d. Ruang teori 
e. Workshop/bengkel kejuruan 
f. Asrama 
g. Penginapan tamu VIP 
h. Masjid 
i. Sarana olah raga (lapangan tenis) 
j. Koperasi  
k. Free hot spot area 
Dari ke-11 fasilitas tersebut, adalah salah satu fasilitas yang paling 
bagus dan baik yang dimiliki BBLKI Surakarta yaitu kios 3in1, kios 3in1 
adalah salah satu fasilitas yang diresmikan oleh menteri tenaga kerja dan 
transmigrasi RI. Dr. Ir. Erman Suparno, MBA, M.Si di surakarta pada 
tanggal 05 mei 2009. Kios 3in1 adalah sentra pelayanan informasi yang 
mengintegrasikan PELATIHAN, SERTIFIKASI dan PENEMPATAN dalam 






1) Pelatihan, pelatihan terbuka bagi seluruh masyarakat, industri 
maupun lembaga pemerintahan yang ingin meningkatkan 
kompetisi diri mereka agar menjadi lebih baik kompetitif dalam 
persaingan di dunia kerja. 
2) Sertifikasi, sertifikasi kompetisi merupakan bentuk pengakuan 
formal terhadap kualitas lulusan pelatihan atau tenaga kerja setelah 
mengikuti proses uji kompetensi. 
3) Penempatan, kios 3in1 BBLKI Surakarta dengan UPT lainnya 
menyediakan informasi pasar kerja dan bursa kerja secara terpadu. 
Dengan kios 3in1 para anggota kios 3in1 dapat mencari berbagai 
lowongan pekerjaan di seluruh indonesia untuk beragam bidang 
pekerjaan, dan tidak hanya sampai disana, seluruh anggota kios 
3in1 dapat mendaftar pekerjaan secara online lewat kios 3in1 
 
3. Maksud dan tujuan BBLKI Surakarta 
a. Maksud didirikannya BBLKI Surakarta yaitu untuk memberikan 
pelatihan kepada para siswa yang ingin langsung bekerja sesuai dengan 
keahlian siswa tanpa menempuh bangku kuliah.  
b. Tujuan dari lembaga penyalur tenaga kerja di BBLKI Surakarta adalah 
ingin menciptakan calon pekerja yang berkompeten dan ingin 





4. Visi dan Misi BBLKI Surakarta 
a. Visi  
Visi BBLKI Surakrta adalah sebagai pusat pengembangan sumber daya 
manusia melalui pelatihan dan uji kompetensi dalam rangka 
mewujudkan tenaga kerja yang kompeten. 
b. Misi  
Misi BBLKI Surakarta adalah sebagai berikut : 
1) Mengembangkan program, sistem dan metode pelatihan yang efisien 
dan efektif sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. 
2) Mengelola dan menyajikan data serta penyebarluasan informasi. 
3) Mengimplementasikan sistem dan metode pelatihan kerja. 
4) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia, sarana dan prasarana 
pelatihan sesuai dengan perkembangan iptek. 
5) Mengembangkan jejaring kerjasama dan komunikasi antar lembaga. 
6) Meningkatkan pemberdayaan lembaga pelatihan dan pengabdian 
masyarakat. 
 
5. Profil Kejuruan 
a. Kejuruan Otomotif 
Kejuruan Otomotif di BBLKI Surakarta sudah sangat 
berkembang pesat hal ini terbukti dengan banyaknya pelatihan yang telah 





Kejuruan Otomotif khususnya Mobil sudah menjadi Tempat Uji 
Kompetensi ( TUK ) bagi masyarakat yang ingin mendapatkan 
pengakuan kompeten di bidang Otomotif. Sebagai salah satu contoh 
sudah banyak guru-guru SMK yang ada di wilayah Surakarta sudah 
banyak yang mendapatkan Sertifikasi dari BNSP melalui TUK Otomotif 
BBLKI Surakarta. 
b. Kejuruan Mesin Logam 
Kejuruan Mesin Logam BBLKI Surakarta terdiri dari sub 
Kejuruan Mesin Logam, Las Listrik, Mesin CNC ( untuk sub kejuruan 
Mesin Logam dan Las telah memiliki pengakuan sebagai Tempat Uji 
Kompetensi ( TUK ). Untuk Kejuruan Mesin Logam selalu bekerja sama 
dengan beberapa perusahaan maupun sekolah menengah kejuruan baik 
untuk penempatan kerja maupun praktek kerja lapangan, dengan 
ditunjang sarana dan prasarana yang memadai diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas lulusan yang akan masuk ke dunia kerja. 
c. Kejuruan Listrik 
Kebutuhan akan listrik pada masa sekarang ini tidak dapat 
dipungkiri lagi, hampir semua peralatan yang ada dalam dunia industri 
sampai kepada masyarakat umum menggunakan sumber energi listrik 
ini. Dengan demikian peluang usaha di bidang kelistrikan sangatlah 
besar, untuk itu BBLKI Surakarta memiliki kejuruan listrik dalam rangka 




Teknik Pendingin, menggulung ulang motor / Rewinding, dan Otomasi ( 
Programmable Logic Controler ). 
Fasilitas sarana dan prasarana yang memadai diharapkan dapat 
menunjang kesuksesan dalam mencapai tujuan peningkatan kompetensi 
baik bagi calon pencari kerja. 
d. Kejuruan Tata Niaga 
Dunia perkantoran sekarang ini menuntut seseorang untuk 
memiliki kualitas kerja yang baik dan profesional, BBLKI Surakarta 
dengan beberapa sub kejuruan yang dimiliki berusaha untuk 
meningkatkan kompetensi calon pekerja di bidang perkantoran, adapun 
sub kejuruannya adalah Administrasi Bisnis, Akuntansi Komputer, 
Bahasa Inggris, Operator Komputer, dll. Dengan fasilitas sarana dan 
prasarana yang dimiliki diharapkan dapat mempermudah transfer 
pengetahuan dari seorang instruktur kepada calon pencari kerja untuk 
siap bersaing di dunia kerja yang sesungguhnya. 
e. Kejuruan Konstruksi 
BBLKI Surakarta memiliki kejuruan bangunan yang terdiri dari 
sub Kejuruan Konstruksi Batu, Konstruksi Kayu dan Finishing 
Meubelair. Pelatihan untuk kejuruan bangunan secara umum banyak 
dilakukan di masyarakat langsung sebagai salah satu contoh kegiatan 
pemulihan dan pembangunan rumah-rumah penduduk pasca gempa 
jogja. Kegiatan pelatihan ini bertujuan untuk memberikan kompetensi 




berdasarkan kepada pengetahuan dan ketrampilan, yang didukung 
dengan sarana dan prasarana yang memadai. 
f. Kejuruan Aneka Kejuruan 
Jawa Tengan merupakan salah satu kawasan Garment yang 
terbesar yang ada di Indonesia, khususnya di kota surakarta banyak 
sekali pabrik garment dan tekstil termasuk industri kerajinan batik yang 
merupakan ciri khas indonesia. BBLKI Surakarta memiliki peranan 
penting untuk memberikan pengetahuan dan skill bagi pencari kerja agar 
memiliki kompetensi dalam mengisi kesempatan lowongan pekerjaan 
yang ada. BBLKI Surakarta memiliki beberapa sub kejuruan diantaranya 
Menjahit, Bordir dan Ukir Kayu, dengan sarana dan prasarana yang baik. 
g. Diklat Dasar Instruktur 
BBLKI Surakarta juga menyelenggarakan Diklat Dasar Instruktur 
yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan skill bagi para calon 
Instruktur yang ada diseluruh Indonesia, baik yang bernaung dalam 
UPTP ataupun UPTD, sehingga apabila mereka lulus Diklat ini akan 
mendapatkan lisensi untuk dapat mengajar di daerah masing-masing. 
Materi yang diberikan berupa Materi Teknis dan Metodologi yang 
dilaksanakan lebih kurang selama sembilan bulan. 
h. Up Grading Instruktur 
Selain pelatihan yang bersifat teknis untuk beberapa kejuruan, 
BBLKI Surakarta juga menyelenggarakan Up-Grading yang bertujuan 




bagaimana cara melaksanakan pelatihan dengan baik, efektif dan 
profesional sesuai dengan standar pelatihan yang telah ditetapkan . 
Tujuan Up-Grading adalah untuk membentuk peserta pelatihan 
yang memiliki kompetensi dalam hal-hal berikut ini :  
1) Manganalisis kebutuhan pelatihan 
2) Merancang program pelatihan 
3) Menyajikan program pelatihan 
4) Mengelola kelas dan tempat praktek 
5) Memimpin dan memberikan teladan 
6) Melakukan pembinaan pelatihan 
 
6. Pelayanan pelatihan : 
a. Pelatihan Metodologi 
b. Pelatihan Diklat Dasar Instruktur 
c. Pelatihan Upgrading Instruktur 
d. Pelatihan Pemagangan 
e. Pelatihan Teknis Kejuruan : 
1) Sub kejuruan mesin computer numerical controlled (CNC) 
2) Sub kejuruan mesin produksi 
3) Sub kejuruan las 
4) Sub kejuruan elektro plating 
5) Sub kejuruan cad/scam 





7) Sub kejuruan mobil bensin 
8) Sub kejuruan sepeda motor 
9) Sub kejuruan teknik pendingin 
10) Sub kejuruan rewinding motor 
11) Sub kejuruan PLC 
12) Sub kejuruan instalasi listrik dan energi alternatif 
13) Sub kejuruan elektronika 
14) Sub kejuruan kontruksi kayu 
15) Sub kejuruan kontruksi batu 
16) Sub kejuruan finising meubelair 
17) Sub kejuruan administrasi bisnis 
18) Sub kejuruan komputer akuntansi 
19) Sub kejuruan sekretaris kantor 
20) Sub kejuruan bahasa asing 
21) Sub kejuruan menjahit 
22) Sub kejuruan bordir 









7. Kabijakan mutu 
Balai Besar Latihan kerja industri berkomitmen dalam memberikan 
pelayanan akan selalu berorientasi pada kepuasan pelanggan dan melakukan 
perbaikan secara berkelanjutan melalui penerapan sistem manajemen mutu 
ISO 9001 : 2008 dengan janji-janji pelayanan : 
a. Melaksanakan penyelenggaraan pelatihan yang berbasis kompetensi. 
b. Membangun kepercayaan masyarakat. 
c. Membina dan membangun hubungan dengan lembaga lainnya. 
d. Melakukan pengembangan pegawai (Instrukutur dan tenaga 
administrasi). 












8. Struktur organisasi BBLKI Surakarta 
Gambar 3.1 

































B. LAPORAN MAGANG KERJA DI BBLKI SURAKARTA 
1. Pengertian magang kerja 
Magang adalah suatu kegiatan pembelajaran secara langsung atau 
praktek kerja secara nyata yang dilakukan untuk membandingkan teori yang 
diperoleh dari bangku kuliah dengan kenyataan yang terjadi di lapangan. 
Magang kerja wajib dilakukan oleh mahasiswa program studi DIII Jurusan 
manajemen bisnis pada semester akhir. Waktu pelaksanaan diadakan 
minimal dalam menyelesaikan tugas akhir dan diharapkan mampu 
menerapkan ilmu yang telah didapat dibangku kuliah, sehingga dapat 
menerapkannya pada perusahaan tempat magang. 
 
2. Tujuan magang kerja 
Tujuan diadakannya magang kerja adalah sebagai berikut : 
a. Mahasiswa dapat memperoleh pengalaman kerja dan pengetahuan secara 
langsung tentang berbagai aktivitas dalam dunia kerja. 
b. Mahasiswa dapat membandingkan ilmu yang diperoleh di bangku kuliah 
dengan pelaksanaan magang di suatu perusahaan. 
c. Mahasiswa dapat mengetahui linhkungan kerja yang sebenarnya dalam 
suatu perusahaan. 
d. Sebagai syarat untuk mendapatkan gelar ahli madya. 






3. Manfaat magang kerja 
a. Bagi mahasiswa 
1) Dapat mengetahui secara jelas bagaimana proses produksi atau 
kegiatan yang terjadi pada objek penelitian. 
2) Dapat mengetahui masalah-masalah yang dihadapi masyarakat 
umum dan instansi serta mencoba untuk mencari solusinya. 
3) Memberikan pengalaman dan ketrampilan pada mahasiswa dalam 
memasuki dunia kerja. 
b. Bagi perusahaan 
Hasil penelitian nantinya diharapkan dapat digunakan perusahaan 
sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi sehingga perusahaan dapat 
mengambil keputusan dan kebijakan yang lebih baik khususnya dalam 
pengendalian kualitas bagi perusahaan. 
c. Bagi perguruan tinggi 
1) Terjalin hubungan kerjasama yang lebih baik dengan perusahaan 
yang ditempati untuk magang kerja. 
2) Dapat mengetahui sejauh mana ilmu yang diserap oleh mahasiswa 
selama kuliah. 







4. Waktu dan pelaksanaan magang kerja 
Kegiatan magang dilakukan di BALAI BESAR LATIHAN KERJA 
INDUSTRI SURAKARTA yang beralamat di Jl. Bhayangkara No. 38 
Surakarta. Magang kerja dilaksanakan pada tanggal 20 Januari s/d 22 
Februari 2014. Magang kerja dimulai pada pukul 07.30 s/d 16.00 WIB setiap 
hari Senin s/d Jum’at. 
 
5. Jam kerja dan hari kerja 
Lembaga penyalur tenaga kerja di BBLKI Surakarta memberlakukan 
jam kerja yang berlaku lima hari kerja pada hari Senin sampai dengan hari 
Jum’at. Setiap hari senin sampai dengan jum’at semua staff, mahasiswa 
magang, seluruh siswa pelatihan yang mengikuti latihan di lembaga penyalur 
tenaga kerja di BBLKI Surakarta wajib mengikuti upacara pagi yang dimulai 
pada pukul 07.30 WIB sampai selesai, setelah selesai mengikuti upacara 
semua staff dan mahasiswa magang memasuki ruangan masing-masing dan 
siap melakukan aktivitas selanjutnya. Sedangkan siswa yang mengikuti 
pelatihan di BBLKI Surakarta memasuki kelas masing-masing sesuai dengan 
jurusan dan siap untuk menerima materi dari pelatih atau pengajar. 
Jam istirahat yang diberlakukan di lembaga penyalur tenaga kerja 
BBLKI Surakarta yaitu pada hari senin sampai dengan hari kamis pada 
pukul 12.00 WIB sampai pukul 13.00 WIB, sedangkan pada hari jum’at 





6. Kegiatan magang kerja  
Kegiatan magang dimulai pada tanggal 20 januari sampai 22 februari 
2014. Kegiatan magang ini berlangsung selama 30 hari. Berikut adalah 
rincian kegiatan magang di lembaga penyalur tenaga kerja BBLKI Surakarta 
: 
a. Minggu pertama 
1) Perkenalan mahasiwa dengan pemimpin dan seluruh karyawan di 
lembaga penyalur tenaga kerja BBLKI Surakarta. 
2) Penempatan magang kerja oleh karyawan pendamping. 
3) Penetapan jadwal magang dan pemberitahuan aturan yang 
diberlakukan bagi peserta magang. 
b. Minggu kedua 
1) Membantu melakukan input data. 
2) Membantu melakukan penataan dokumen. 
3) Membantu observasi tentang tahapan pelatihan dan meneliti untuk 
menentukan topik tugas akhir. 
c. Minggu ketiga 
Menentukan topik tugas akhir dan mencatan data-data yang dibutuhkan 
dalam menyusun tugas akhir serta melakukan wawancara kepada 







d. Minggu keempat 
1) Perpisahan dengan pimpinan dan seluruh karyawan dan staff di 
lembaga penyalur tenaga kerja BBLKI Surakarta. 
2) Meringkas hasil wawancara dan mulai membuat proposal tugas 
akhir. 
 
C. PEMBAHASAN MASALAH 
1. Tahapan pelatihan siswa pada lembaga penyalur tenaga kerja di BBLKI 
Surakarta. 
Setiap yayasan atau lembaga pelatihan memiliki tahapan atau proses 
yang wajib dipenuhi oleh calon peserta didik sebelum mengikuti sebuah 
pelatihan. Begitu pula dengan BBLKI Surakarta yang juga mempunyai 
tahapan-tahapan yang wajib dipenuhi oleh calon peserta didik sebelum 
mengikuti sebuah pelatihan. 
BBLKI Surakarta ini merupakan sebuah lembaga pelatihan yang 
memiliki berbagai kejuruan yang diperlukan oleh setiap perusahaan, baik itu 
perusahaan jasa maupun perusahaan manufaktur. BBLKI Surakarta juga 
dapat memberikan pelatihan sesuai dengan minat dan keinginan siswa 
pelatihan. Namun untuk mengikuti pelatihan di BBLKI Surakarta seluruh 
calon peserta didik harus melewati beberapa tahapan yang telah disediakan 
BBLKI Surakarta guna memperoleh data calon peserta yang baik dan benar. 
Tahapan-tahapan yang harus dipenuhi oleh calon peserta didik tersebut 




a. Calon peserta didik melihat informasi yang telah disediakan 
oleh BBLKI Surakarta di kios 3in1 sebelum melakukan 
pendaftaran. 
b. Mengisi formulir pendaftaran di kios 3in1 sesuai dengan 
kejuruan yang telah diinginkan oleh calon peserta pelatihan. 
c. Menyerahkan persyaratan, seperti pas photo, foto copy ijazah 
yang diperlukan pada saat melakukan pengisian formulir 
pendaftaran. 
d. Mengikuti tes seleksi, seperti tes tertulis dan tes wawancara 
sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan oleh BBLKI 
Surakarta. 
e. Melihat hasil pengumuman tes seleksi. 
f. Melakukan daftar ulang bagi siswa yang dinyatakan lulus tes 
seleksi. 
g. Setelah daftar ulang siswa pelatihan dapat mengikuti proses 





























2. Pelaksanaan pelatihan siswa di BBLKI Surakarta. 
Tahapan pelaksanaan pelatihan di lembaga penyalur tenaga kerja 
BBLKI Surakarta masih kurang bagus, karena dalam proses pelatihan di 
lembaga penyalur tenaga kerja BBLKI Surakarta memiliki beberapa faktor 
yang dijadikan sebagai hambatan pelatihan.  
Hambatan-hambatan dalam pelaksanaan pelatihan adalah mesin atau 
peralatan yang digunakan pada saat pelatihan tiba-tiba tidak berfungsi 
sebagaimana mestinya atau mengalami kerusakan, cahaya penerangan 
didalam ruang pelatihan atau ruang kelas yang kurang memadai, seperti 
masih terdapat kursi yang sudah tidak layak pakai, meja yang digunakan 
dalam pelatihan mengalami goyang atau mengalami kerusakan pada bagian 
kaki meja, ruangan kelas masih terdapat blackboard untuk memberikan 
materi pelajaran atau belum menggunakan LCD sebagai sarana memberikan 
materi pelatihan kepada para siswa pelatihan. Oleh karena itu perlu adanya 
perbaikan yang harus dilakukan lembaga penyalur tenaga kerja BBLKI 
Surakarta agar proses pelatihan kedepannya dapat berjalan dengan lancar 
dan memiliki lulusan siswa yang kompeten. 
 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi belum sesuainya standar pelatihan siswa 
di BBLKI Surakarta. 
Dalam melakukan tahapan pelatihan dan agar dapat menghasilkan 
lulusan yang berkompeten dibidang keahliannya, maka BBLKI Surakarta 




suatu lulusan BBLKI Surakarta dinyatakan baik atau tidak. Namun begitu, 
dalam usaha mencapai dan mempertahankan kualitas lulusan yang 
dihasilkan, BBLKI Surakarta dihadapkan pada permasalahan yang 
mempengaruhi proses pelatihan di BBLKI Surakarta. Hal-hal tersebut antara 
lain : 
a. Tenaga kerja 
Berbeda dengan faktor teknis, unsur manusia sebagai tenaga 
kerja mempunyai sifat yang kompleks. Faktor fisik dan psikis dalam 
setiap individu akan mempengaruhi prestasi kerjanya. Faktor fisik 
adalah keadaan fisik tenaga kerja yang bersangkutan, seperti umur 
dan kesehatannya. Sedangkan faktor psikis adalah keadaan jiwa 
tenaga kerja yang bersangkutan, motivasi, gairah kerja dan keadaan 
hidup pekerja sehari-hari. 
Selain faktor tenaga kerja, faktor pendidikan dan pengalaman 
kerja juga sangat mempengaruhi prestasi kerja. Karena hal tersebut 
akan menjadi hambatan pelatih dalam memberikan pelatihan pada 
semua siswa yang mengikuti pelatihan di lembaga penyalur tenaga 
kerja BBLKI Surakarta, sehingga akan menghasilakn lulusan yang 
kurang memilki kompetensi. Dengan demikian dalam hubungannya 
dengan kualitas pelatihan, maka tenaga kerja harus memiliki 
kesadaran untuk mempertahankan dan meningkatkan standar 
pelatihan, sehingga lulusan siswa yang dihasilkan memiliki 




b. Mesin dan peralatan 
Agar dalam proses pelatihan dapat berjalan dengan lancar, 
maka BBLKI Surakarta harus melakukan perawatan mesin, baik 
yang dilakukan setiap hari maupun yang dilakukan secara periodik. 
Perawatan yang dilakukan setiap hari adalah pembersihan 
mesin, pengencangan dan pemberian pelumas. Sedangkan perawatan 
yang dilakukan secara periodik meliputi service atau reparasi mesin 
yang dilakukan BBLKI Surakarta hanya ketika terjadi kerusakan 
mesin. 
 
c. Keadaan lingkungan 
Keadaan lingkungan dan ruangan pelatihan yang kurang baik 
akan mempengaruhi proses pelatihan yang diikuti oleh siswa BBLKI 
Surakarta. Maka diperlukan ruangan yang nyaman dan ruangan kelas 
yang bersih, penerangan udara yang cukup, sirkulasi udara yang baik. 
Keamanan dan keselamatan yang terjamin serta tata letak yang baik 
akan membuat seluruh peserta didik merasa nyaman dan aman dalam 
melakukan proses pelatihan di lembaga penyalur tenaga kerja BBLKI 
Surakarta. 
Selain keadaan lingkungan dan ruangan yang kurang baik, 
tata letak mesin-mesin yang digunakan dalam tahapan pelatihan juga 
harus diletakkan sesuai dengan kondisi ruang pelatihan. Dengan tata 




teratur agar lebih mudah untuk melakukan pengecekan terhadap 
kualitas pelatihan sesuai dengan tahapan yang berlangsung. Dengan 
demikian dapat tercipta kondisi lingkungan kerja yang baik serta 
proses pelatihan dapat berjalan dengan lancar. 
 
d. Fasilitas 
BBLKI Surakarta memiliki beberapa fasilitas pendukung 
untuk memperlancar proses pelatihan siswa di lembaga penyalur 
tenaga kerja BBLKI Surakarta. Namun fasilitas pendukung tersebut 
masih memiliki beberapa kekurangan, seperti area parkir motor siswa 
pelatihan, kantin untuk siswa. Karena semua siswa pelatihan yang 
mengikuti proses pelatihan di lembaga penyalur tenaga kerja BBLKI 
Surakarta masih memarkirkan motornya di lingkungan luar yang 
dekat dengan jalan raya dan kendaraan para siswa dijaga oleh petugas 
parkir. Sehingga siswa yang ingin pulang harus membayar biaya 
parkir terlebih dahulu. 
Selain area parkir siswa yang berada diluar lingkungan 
BBLKI Surakarta, masih banyak siswa yang saat jam istirahat makan 
siang diluar lingkungan BBLKI Surakarta, seperti makan di 
angkringan depan BBLKI Surakarta atau makan siang di seberang 
jalan raya yang agak jauh dari lingkungan BBLKI Surakarta. Karena 




kelas dan terlambat mengikuti tahapan pelatihan yang dilaksanakan 
di BBLKI Surakarta. 
 
e. Input peserta pelatihan 
Selain dari ke empat faktor diatas, masih terdapat faktor lain 
yang mempengaruhi belum sesuainya standar pelatihan siswa pada 
lembaga penyalur tenaga kerja di BBLKI Surakarta. faktor tersebut 
yaitu input peserta pelatihan. Input peserta pelatihan dapat dijadikan 
sebagai faktor yang mempengaruhi tahapan proses pelatihan karena 
masih terdapat banyak sekali peserta didik pada lembaga penyalur 
tenaga kerja di BBLKI Surakarta yang sulit memahami atau 
menerima materi pelatihan yang diberikan oleh pelatih. 
Apabila siswa pelatihan pada lembaga penyalur tenaga kerja 
di BBLKI Surakarta sulit untuk menyerap Ilmu Pengetahuan dengan 
optimal, maka hal tersebut dapat mengakibatkan rendahnya kualitas 












Gambar diagram sebab akibat (Fishbone chart) pada aspek kualitas lulusan Balai Besar Latihan Kerja Industri ( BBLKI ) Surakarta 
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Berdasarkan hasil penelitian pengendalian kualitas yang dilakukan di 
lembaga penyalur tenaga kerja BBLKI Surakarta, maka dapat disimpulkan 
bahwa : 
1. Proses pelatihan BBLKI Surakarta perlu diperbaiki mengingat masih 
ditemuinya hambatan dalam proses pelatihannya. Selain dari faktor internal, 
sumber masalah bisa jadi berawal dari input peserta pelatihan. 
2. Alat dan mesin adalah salah satu aspek utama yang digunakan dalam proses 
KBM. Kondisi mesin yang kurang prima merupakan hal yang menghambat 
proses pelatihan di lembaga penyalur tenaga kerja BBLKI Surakarta. 
3. Teknik perbaikan yang dapat dilakukan perusahaan agar dapat memenuhi 










B. Saran  
Berikut adalah saran yang dapat penulis berikan untuk perbaikan 
perusahaan. 
1. Syarat masuk dan tes seleksi peserta lebih diperketat untuk menjaring 
peserta yang layak, karena hal ini nanti akan berpengaruh juga pada kualitas 
lulusan. Apabila lembaga penyalur tenaga kerja BBLKI Surakarta masih 
menggunakan syarat dan tes yang digunakan selama ini, maka peserta bisa 
dikategorikan sesuai dengan hasil tes. 
2. BBLKI Surakarta perlu memperhatikan setiap mesin atau peralatan yang 
digunakan dalam pelatihan agar dapat mengetahui jenis kerusakan yang 
terjadi pada mesin yang digunakan untuk pelatihan. Pengecekan terhadap 
mesin atau peralatan yang digunakan dalam tahapan pelatihan harus lebih 
ditingkatkan agar proses pelatihan tidak terjadi hambatan dan kinerja dari 
mesin tetap stabil. Dengan demikian perusahaan dapat dengan segera 
melakukan tidakan perbaikan pada mesin yang rusak atau dapat segera 
membeli yang baru. 
3. Sebelum mencari pelatih yang di inginkan oleh pimpinan, sebaiknya 
dilakukan ujian terlebih dahulu kepada setiap calon pelatih, sehingga akan 
menemukan calon pelatih yang berkompeten dan memiliki prestasi yang 
bagus. 
4. BBLKI Surakarta perlu memperhatikan sistem pelatihan dan metode 
pengajar memberikan pelatihan kepada para siswa pelatihan, sehingga dapat 




dipertahankan sebagai pelatih di lembaga penyalur tenaga kerja BBLKI 
Surakarta. 
5. BBLKI Surakarta juga harus meningkatkan fasilitas, seperti kantin yang 
berada di dalam lingkungan BBLKI Surakarta, lahan parkir khusus siswa 
pelatihan, mesin atau peralatan yang digunakan dalam tahapan pelatihan 
diganti dengan yang baru yang lebih modern yang diperlukan oleh siswa 
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